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wab' 1’13 saya tidak meﬁggunakan 1snlah ”Strateol” dalam pengernan ang_'_ ;
Riasak: --yang bemrtl ”sem dan s(rategon at'lu panghma mihier i yang

sekedar umuk menggambarkan ”penggunaan sumber-bumber yang ada untuk:_{_ _
i sesuatu tujuan.”’ Oleh sebab itu sebutan it tidak secara khusus =

men jangkut n*dsalah pengge}arai; dan penggunaan pasumn-pasukan mii'ter;'f"
untuk mencapai suatu Euman polmk tertentu : '

Kedua saya membasasl imgxup pembahasan terutama pada negara—negara'- -
ASEAN; dengan dermikian tidak termasuk Birma dan negara-negara Indocina
rta negaramewara lain vang rungkin menganggap dirinya atau d:anggap_..
.fsebagal baglan Asia Tenggara. Negara-negara. lam di lnar ASEAN aka -
smggung hanya SEJaah ha} itu oerkaazan dengan temd umum pembanasan'

Akhzmya peﬂu dltekan},dn bahwa uraian ber1ku1 inj hendaknya tidak:d:--'_ .
e ia;s; kan sebagai mewakili pandangan resmi Iradonesza atau ASEAN, melam- _
n 'semata-mam suatu pandangan pribadi. Meskipun demikian, pembanasan_ -
ni memang merupakdn usaha untuk mengemukakan pengamatan dan penger- . .. .

an pnbach atas apa yang saya libat sebagal pemxknan resnu Indonesza dan
: ASEAN “ne*lge'lax rnasaiah yang ada . :

: -_:Ter_[ema;lan maxaian ya"lg dnsampaman pada Semmar Indonesia- Vletnam di hanm, 25-26 B
“Pehruari 1984, Dlicrjemahkan oleh AR SIITORD. - .
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- Jka di Eropa berakhirnya Perang Dunia 1T segera diikuti oleh périédé
Perangj Dingin yang berlangsung hingga dua dasawarsa berikutnya, di Asia

Tenggara. berakhirnya Perang Pasifik merupakan awal dari suatu ery ‘baru -

dari~konflik-konflik yang tak berkeputusan vang berlangsung hngga k;m :
Hakllfat dari kenflik-konflik ini ada empat macam.

" Pertama-tama, Asm Tenggara mengalami pergolakan darl lahxrnya.'
"negara-negara baru yang berjuang untuk kemerdekaannya melawan pen_]ajahuj )
‘penjajah Barat. Darl pengalaman Indonesia, dan terlebih lagi Vietnam, 'pe
juangan it bersifat revolosioner, berdarah, mahal, dan berkepanjang
Tetapl bahkan selagi perjuangan revolusioner untuk mencapai kemerdekaan
penuh ‘masih berfangsung, suatu dimensi konflik baru, yaitu perseiisih‘an e
dalam negeri, melanda negara-negara baru itu. Dalam hal beberapa neg&ra
seperti Indonesia, dimensi kedua dari konflik ini tidak saja bersamaan ter-
jadinya dengan perjuangan untuk kemerdekaan nasionalnya tetapi bahkan_
terus terjadi setelah kemerdekaan penuh tercapai.

. Konflik-konflik dalam negeri seperti itu, apakah disebabkan oleh gerakan-
gerakan separatisme atau oleh jenis-jenis pemberontakan dan subversi _'Ia_in“
nya, atau oleh pembagian yang dipaksakan atas suatu bangsa, merupakan_’ah_—
caman serius ternadap proses pembangunan bangsa (nation-building), pei;_g-
galangan persatuan nasional, dan pemantapan identitas nasional. Dalam be-
berapa hal, pergolakan-pergolakan di dalam negeri telah sering kali mengan-
cam perjuangan bangse uniuk mencapal kemerdekaan penuh dan upaya-
upaya konsolidasi bangsa ke arah kehidupan bernegara, dan karena iiu ter-
hadap eksistensi negara itu sendiri, Dengan demikian pergolakan di dai_a_i_n
negeri juga merupakan bagian dari perjuangan kemerdekaan nasional. 'Cq'n—
toh nyata dari kasus imi adalah Vietnam, yang perjuangan ke arah persatuan
nasionalnya merupakan bagian yang terpadu dari perjuangan revo!usioﬁcr
demi kemerdekaan nasional.

Dimensi konilik yang ketipa yang melanda Kawasan Asia Tenggara adalah
persengketaan intra-regional, yaitu persengketaan vang teriadi antara saiu
negara dan negarza lainnya, Orang akan segera teringat akan konfrontasi an-
tara Indonesia dan Malaysia sekitar dua dasawarsa yang lalu vang menyang-
kui pembeniukan Federasi Malaysia. Berkaitan dengan itu, meskipun kurang
intensitasnya, kelaupun berlangsung lebih lama, adaiah persenglketzan teri-
torial antara Malaysia dan Pilipina atas Sabah, yang juga diperiajam oleh
pembentukan Malaysia. Sengketa regional lainnya adalah vang terjadi antara
Vietnam dan Kampuchea. Di samping itu, masih dapat disebut sejumiah po-
tensi konilik intra-regional lainnya baik di kalangan ASEAN sendiri maupun
dalam Kawasan Asia Tenggara secara keseluruhan.
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Dimensi konflik yang terakhir vang dihadapi oleh negara-negara Asia
Tenggara adalah keterlibatan kekuatan-kekuatan luar, kbususnya negara-
negara besar. Megara-negara besar ity mempunyai kepentingan-kepentingan
vang sudah sejak lama ada dan masih terus memainkan suatu peranan di ka-
wasan ini, apakah perasan itu diminta atau tidak, Beberapa di antara negara-
negara besar itu merupakan lawan langsung terhadap perjuangan revolusioner
untuk kemerdelkaan nasional, seperti Perancis dan kemudian Amerika Seri-
kat, dalam usaha mereka yang tidak berhasil untuk menggagalkan perjuangan
berat dan panjang Vietnam untuk mencapai kemerdekaan dan persatuan
nas_i(_mal. \

Namun berakhirnya konflik-konflik kolonial bukan berarti berakmrnya
keterlibatan mereka di kawasan ini. Tidak pula itu berarti berakhirnya
kepentingan-kepentingan mereka, beberapa di antaranya memang sah sedang-
kan lainnya dapat diragukan keabsahannya. Dapat dipastikan bahwa Asia
Tenggara terlalu penting, menurut pertimbangan-pertimbangan strategis,
politik, dan ekonomi, untuk ditinggalkan sama sekali oleh negara-negara
besar. Di mana kepentingan-kepentingan negara-negara besar, pada suatu
titik, berternu dengan kepentingan-kepentingan negara-negara dalam ka-
wasan, kehadiran dan keterlibatan mereka di dalam kawasan seperti yang
tercermin dalam hubungan-hubungan mereka dengan vang disebutkan kemu-
dian dalam bidang-bidang seperti perdagangan, pendidikan, dan alih tekno-
logi, bisa jadi bersifat saling menguntungkan.

Mamun sayangnya tidak semua kepentingan-kepentingan negara-negara
besar itu selalu sejajar dengan kepentingan-kepentingan negara-negara dalam
kawasan. Beberapa di antara kepentingan mereka berbeda atau bahkan ber-
tentangan sama sekali dengan kepentingan-kepentingan nasional negara-
negara Asigd Tenpggara. Secara khusus, mereka mempunyai kepentingan-
kepentingan siraiegis giobal mereka sendiri, dalam konteks aniagonisme
Timur-Barat atau hubungan-hubungan permusuhan Perang Dingin yang telah
berkembang, kendati masa-masa derente yang pendek, sejak Perang Dunia II
vang lalu. Dan dalam upaya-upaya mereka untuk memenuhi kepentingan-
kepentingan strategisnya, mereka cenderung untuk memasukkan Kawasan
Asia Tenggara ke dalam kalkuladi strategi globalnya. Dengan demikian me-
reka ielan menjadikan kawasan ini sebagal suatu arena persaingan negara-
negara besar untuk mendapatkan sekutu, pangkalan militer, dan daerah
pengaruil.

Lebih buruk lagi, beberapa negara di dalam kawasan ini pada masa lalu
telah secara keliru percaya bahwa kepentingan nasional mereka yang vital
dalam memelihara perdamaian dan stabilitas demi kedaulatan, kemerdekaan
dan integritasnya, adalah identik dengan kepentingan-kepentingan straiegis
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global dari negara-negara besar terientu. Ini mengakibatkan adanya pers'e'-_'_.:_ '
kutuan-persekutuan pertahanan dan pangkalan-pangkalan militer di kawasan - . .
- yang berlangsung hingga kini. Apakah pemanfaatan Kawasan Asia Tenggara -

oleh negara-negara besar itu untuk memenuhi kepentingan strategis global me:’
reka sebagian telah dipakai sebagai dalih bagi maksud-maksud imperialistis :

mereka atau tidak, kenyataannya adalah bahwa hal iitu telah memperbesar =~

kemungkinan Asia Tenggara terlibat ke dalam kemungkinan persaingan atau
konfronta51 amar negara-negara besar, o

Sebenarnya bahkan apabila persekutuan dengan suatu negara besar a ; i
kesedxaan menerima adanya pangkalan militer asing oleh beberapa negara d1 \
A51a Tenggara tidak dilandasi oleh apa yang dilihat sebagai persamaan ke~ -
peniingan dengan negara besar yang terlibat, adanya konflik-konflik di dalam :
negeri dan intra-regional sebenarnya mendorong negara-negara tersebut,’ lca~
rena menyadari kelemahan-kelemahan dan kerawanannya sendiri, untuk ber-
sekutu dengan suatu negara yang kuat dalam upaya mereka untuk memper-
oleh keamanan. Dengan demikian baik konflik-konflik di dalam negeri mau-
pun intra-regional pada dasarnya berfungsi sebagai wahana bagi keterlibatan
negara besar. Diengan perkataan lain, konflik-konflik itu telah memberikan
kesempatan bagl negara-negara besar untuk melakukan campur tangan. De-
mikianlah halnya dengan intervensi Amerika Serikat di Vieinam, sekedar
mengambil contcoh vang paling menonjol dari campur tangan luar pada ting-
kat vang tak tertandingi dalam sejarah manusia, dan campur tangan Cina
{RRC) dalam masalah-masalah dalam negeri Indonesia pada pertengahan
dasawarsa 1960-an.

I

Jelaslah, bahwa sekalipun kemerdekaan sepenuhnya telah dicapai oleh
negara-negara Asia Tenggara, pengalaman konflik-konflik yang berkesinam-
bungan dari berbagai dimensi yang berbeda itu telah mengakibatkan sesedi-
kitnva kesempatan untuk mencurahkan sumber daya mereka sepenuhnya
demi pembangunan, kemajuan, dan kesejahteraan, yaitu hal-hal yang sebe-
narnya menduduki prioritas utama dalam mengejar aspirasi nasional mereka;
setelah kemerdekaan tercapai. Demi terwujudnya aspirasi-aspirasi iersebut
mereka membutuhkan perdamaian dan stabilitas. Inilah persyaratan persya«-
ratan pokok yang diperlukan untuk itu. :

Usaha-usaha telah dilakukan oleh berbagai negara Asia Tenggara dalam
upaya mereka untuk memperoleh keamanan, perdamaian, dan stabilitas. Se-
bagaimana disebutkan di atas, ada negara-negara yang memilih bersekutu de-
ngan suatu negara besar, bahkan dengan memberikan pangkalan militer ke




¥ r_ganglan bﬂateral atay multllateral ﬁendan dem klan pengal

nunjukkan bahwa sementara di satu- p;hak bentuk perdar'la:an kea)
st ilitas yang dlkejarnya tidak Lercapas dilain pihak, harga yvang ha

ibava untuk_ persekutuan semacam 1iu adaiah tmggl dan akibat -alc

sHaty egara besar yang karena pengaruhnya yang besar yang diakibatkannya_._:;.
cende mengandang reaksi dari negara besar lainnya, yang bisa jadi ber-
ansgapai bahwa hal itu merupa‘kan suain ancaman bagi keamanannya Ke S
egara it cenderung untuk mengambil Iangkah langxcah yang dlpan-=' ;

aklbamya lebih :lanjut, hal ini akan .menjadi ancaman terhadap negara ydng
lebih lemah dan lergantung, yang upayanya untuk mencapai keamanan iers
bentur pacia suatu lingkaran setan dan karena 1Eu persepsmya mengenm an—. .

1an ]LESt!‘l,l menjadx nyata. SR :

Persekutuan dengan dan icetergantungan paaa kei{uatan suatu negara be- '.
' ukannya berarn rrnenymgk;rkan ancaman subversn dan multras" '

esar daiam membamu penaukungnya cenderung memngkatkaﬂ
13 ~amaman sep‘,rta FERER Ean bukannya mengatasi: konﬂ1k~}conflm mtra-_

gxonal suatu sistem persekutuan justru.telah mehbatkan negara yang 1er-
' iung ke dalam konﬂlk Romilk semacam 1tu sepsrt; ierbuktx oleh terhbat—

mgkat kata s;stem persekutuan ternyata udak mengunmngxan negara
yang tergantung sejauh halitu menyangkut upava- upayanya untuk men-‘amm. :

-_keamanannya- Sistem. dem1kian justru menghasilkan. yang sebaliknya.

perlu uniuk memulihkan kendakseimbangan yang terjadi.’ Sebagal- -
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Hal yang sama tampaknya juga akan berlaku pada sistem persekuwan' R

lamnya yaitu yang disebut Sistem Keamanan Kolektif Asia, jika terwujud-

kan, sebab seperti halnya sistem-sistemn persekutuan yang disebutkan tevda-_j_... .

huly, ia kehhatan pada dasarnya ditujukan untuk membendung kepbnimgan-
f{epentmgan yang sah dari negara besar lainnya. Betapapun, gagasan terseout._;_
masih samar-samar sejauh yang mengenai bagaimana sistem itu akan diwgn’

3udkan strukmrnya bentuknya, dan yang terpenting tujuan-tujuannya. -

- :Négaré'-hegara iainnya di Asia Tenggara telah memiiih suatu sikap .ng.};};__ 3 .
blok untuk menghindarkan diri dari keterlibatan dalam kemungkinan konflik -~ -

negara-negara besar. Meskipun tidak dapat disangkal bahwa non-blok ada- ~
lah penting dan bermanfaat serta mampu mengurangi kemungkinan para
penglkutnya terlibat secara langsung dalam suatu konflik seperii itu, 'flom'
blok tidak terlalu dapat diandalkan untuk menghindari konflik- konflik dg._
dalam negeri ddan intra-regional. Dan bahkan tanpa adanya suatu sistern per~
sekutuan sekalipun, konflik seperti itu akan tetap memungkinkan campur
tangan negara luar dan negara besar untuk membantu pihak tertentu yang
terlibat karena alasan-alasan kalkulasi strategi globalnya. Halnva akan demi-
kian ferutama jika non-blok formal dalam prakteknya disertai oleh parsekiﬁ-’
tuan yang kurang eksplisit sifatnya dalam bidang perangkat militer da'ﬁ
iamhan iat;han yang diberikan oleh suatu negara besar.

i1

Demikianlah, berbagai upaya yang telah dilakukan ol¢h negara-negara
Asia Tenggara tidak banyak menunjukkan hasilnya dalam usaha mereka men-
jamin perdamaian, keamanan, dan stabilitas, bila upaya-upaya tersebut ber-
bentuk upaya-upaya yang sedikit kaitannya dengan sumber-sumber ancaman
terhadap perdamaian, keamanan, dan stabilitas mereka. Sumber-sumber an-
caman itu, seperti yang telah diuraikan di atas, merupakan perpaduan antara
xonflik-konflik di dalam negeri, intra-regionai, dan campur tangan dari luar.
Baik aliansi dengan suatu negara besar maupun sikap non-blok itu sendiri
tidak memungkinkan negara-negara Asia Tenggara menghadapi secara efektif
macam-macam jenis ancaman terhadap stabilitas mereka tersebut. Kebijak-
sanaan-kebijaksanaan tersebut tidak dapat mencegah konflik-konflik di da-
lar negeri atay intra-regional, dan juga terhadap campur tangan dari luar
yang disebabkan oleh konflik-konflix tersebut.

Dengan latar belakang demikian itulah maka orang dapat melihat penting-
nya kemunculan ASEAN. Pertimbangan-pertimbangan mengenai keamanan
bagi para anggotanya demikian menonjo! sebagal motivasi dari pembeniukan
perserikatan ini. Dalam. Deklarasi Bangkok secara jelas dinyatakan bahwa
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kelima negara pendirinya “’bertekad untuk meneguhkan stabilitas dan ke-
amanan mereka dari campur tangan luar dalam segala bentuk atau manifes-
tasinya demi memelihara identitas nasional mereka masing-masing selaras
dengan cita-cita dan aspirasinya.”” Dengan bersatu ke dalam kerjasama re-
gional ASEAN dan dengan berusaha untuk mencegah, membendung, dan
dengan cara-cara damai menyelesaikan konflik-konflik di antara mereka sen-
diri, yaitu konflik-konflik intra-regional, enam negara anggota ASEAN ber-
usaha untuk menghindari kemungkinan campur tangan dari luar yang mung-
kin mengancam keamanan mereka.

Sudah ientu, seperti telah dikemukakan sebelumnya, campur tangan dari
luar tidak banya didorong oleh konflik-konflik intra-regional tetapi juga
oleh konflik-konflik di dalam negeri. Tetapi per definisi, konflik-konflik
dan ketidakstabilan di dalam negeri berada dalam wewenang dan meru-
pakan masalah-masalah nasional dan karema itu merupakan tanggung
Jawab masing-masing negara anggota. Jadi, dengan menyatakan bahwa
’stabilitas dari masing-masing negara anggota dan stabilitas kawasan ASEAN
merupakan sumbangan yang penting bagi perdamaian dan keamanan inter-
nasional,” Deklarasi Kerukunan ASEAN yang ditandatangani di Bali pada
bulan Pebruari 1976 lebih lanjut menyatakan bahwa 7’Setiap negara anggoia
bertekad untuk melenyapkan ancaman-ancaman yang disebabkan oleh sub-
versi terhadap stabilitasnya, dan dengan itu akan memperkuat ketahanan na-
stonal dan ASEAN."

Bagaimanapun, penolakan terhadap campur tangan luar menjadi pokok
perhatian negara-negara anggota ASEAN, Gagasan demikian itu diberikan
perwujudan yang lebih nyata dalam Deklarasi Kuala Lumpur 1971, vang di-
tandatangani oleh para menteri luar negeri ASEAN. Dengan mengulangi
komitmen mereka pada prinsip yang sama seperti yang dinyatakan dalam
Deklarasi Bangkok dan *’menyadari hak dari setiap negara, besar atau kecil,
untuk menjalani eksistensi nasionalnya bebas dari campur tangan luar dalam
masalah-masalah di dalam negerinya karena campur tangan itu akan merugi-
kan kebebasannya, kemerdekaannya, dan integritasnya,” Deklarasi Kuala
Lumpur menyatakan bahwa negara-negara anggota ASEAN ""bertekad untuk
melakukan upaya-upaya permulaan yang diperlukan untuk diperolehnya
suatu pengakuan bagi, dan rasa hormat terhadap Asia Tenggara sebagai suatu
zona damai, bebas, dan netral, bebas dari setiap bentuk atau jenis campur
tangan dari negara-negara luar.”* Prinsip penolakan terhadap campur tangan
luar dan gagasan Asia Tenggara sebagai kawasan damai, bebas dan netral
(ZOPFAN) diteguhkan kembali dalam Deklarasi Kerukunan ASEAN dan
dalam Persetujuan Persahabatan dan Kerjasama, yang dua-duanya ditanda-
tangani dalam Pertemuan Puncak Bali tahun 1976.
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-;--.Képriha_tinan ASBAN terhadap campur tangan luar mudah dipah.éi:

mengingat latar belakang pengalaman kawasan pada waktu sebelum dan pada :
saat: ASEAN dibentuk pada tahun 1967. Konfrontasi antara Indonesia’y

Malaysaa yang disebutkan di atas baru saja berakhir yang telah mengundang_" S

meningkatnya kehadiran dan peranan negara-negara besar di kawasan, karena:
itumemberikan kesempatan-kesempatan bagi intervensi negara besar baxk
secara Jdangsung maupun tidak langsung. Pada saat yang sama Perang Vi
nam’ masxh sedang berkecamuk. Kendati berada di luar wilayah ASEAN
merupakan suatu konflik lain di Asia Tenggara vang telah mengundang

tervensi luar, secara langsung bagi Amerika Serikat, dan secara tidak langsung

bag: Um Sovxet dan Cina.

Mengmﬂat antagonisme yang masih terus berlangsung di antara negara-
negara besar dan dekatnya letak negara anggota ASEAN dengan Vietnam, @
tidaklah sulit untuk memahami keprihatinan ASEAN terhadap terus berlang-
sungnya keterlibatan dan intervensi negara-negara besar’ di dalam konflik
tersebut. Sementara itu, hal yang tidak kalah pentingnya adalah apa yang-
murgkin dilihat sebagai kekosongan yang diakibatkan oleh keinginan inggns :
untuk ‘menarik kekuatannya dari sebelah timur Suez dan akan ditariknya
pasukan ‘Amerika Serikat dari Asia Tenggara yang didahului oleh apa yang
disebut sebagai Doktrin Nixon. Suatu kekosongan yang dibayangkan demi-
kian itu bisa menggoda negara besar lainnya untuk mengisinya. :

Bagaimanapun juga, gagasan mengenai ZOPFAN dimaksudkan untuk
menjadi suatu kerangka bagi perdamaian dan stabilitas di Asia Tenggara. Ia
akan merupakan suatu pengaturan yang, sementara tetap mengakui kepen-
tingan-kepentingan sah negara-negara besar dan tetap memungkinkan keter-
libatan mereka secara wajar di kawasan, bertujuan untuk mengurangi atau
membatas: tingkat keterlibatan mereka.

Memang,‘ bagaimana gagasan tersebut akan direalisir masih harus dipe-
lajari lebih lanjut. Saya tidak berminat melibatkan diri dalam perdebatan
semantik-mengenai istilah-istilah seperti netralitas (jika disetujui), netralisme
(jika tidak disetujui), netral atau netralis (dalam konteks suatu peperangan),
non-blok (pada masa perang dingin), dan netralisasi (dipaksakan oleh pihak
lain?). Cukuplah kiranya dikatakan untuk maksud diskusi ini bahwa ZOPFAN
dimaksudkan untuk mencegah Asia Tenggara menjadi suatu arena konflik
internasional, '

‘Untuk maksud tersebut, menurut pendapat saya, ZOPFAN harus memi-
liki dua segi pokok. Satu adalah netralitas atau netralisast intern, yaitu bahwa
negara-negara anggotanya harus menetralisir satu sama lain, vang berarti
hahws meraka mamnen menchindari konflik-konflik di dalam negeri dan intras
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regional dan menyelesaikan konflik-konflik ity melalui cars-cara dama;.
Kedua .adalah netralisasi dari negara-negara luar. Mereka itu harus mampu
‘menetralisir diri mereka sendiri, Tidak satu pun di antara mereka, demi ke-
pentingan mereka sendiri, hendaknya mencoba untuk menduduki posisi do-
minan: atau berpengaruh yang terlalu besar. Dua aspek ZOPFAM ini akan
menjawab: pertanyaan-pertanyaan seperti netralitas dalam fiubungan dengan
siapz. Dengan demikian jelaslah bahwa perwujudan dari ZOPFAN meng-
hendaki diterimanya gagasan dan prinsip-prinsip itu tidak saja oleh semua
negara (i dalam kawasan, tetapi juga oleh negara-negara luar, khususnya
- negara-pegara besar,

Tentu saja orang kemudian akan mempersiapkan bahwa pangkalan militer
asing dan persekutuan dengan negara besar di Asia Tenggara, termasuk be-
berapa negara anggota ASEAN, zdalah bertentangan dengan gagasan
ZOPFAN. Tetapi negara-negara yang terlibat dalam hal itu perlu diberi wakin
untuk melakukan reorientasi kebijaksanaan politik luar negerinya, seperti
halnya negara-negara luar perlu melakukan reorientasi kebijaksanaan-
kebijaksanaan mereka untuk menerima gagasan ZOPFAN. Lagi pula, semua
negara yang terlibat, di dalam maupun di luar kawasan, perlu meyakini
keuntungan-keuntungan dan kebaikan ZOPFAN sebagai suatu alternatif yang
dapat ditempuh bagi konflik-konflik. Apa yang dibutuhkan adalah perubahan
yang berjalan secara pertahan-tahan, bukannya suatu perubahan yang drastis.

Sebagai penutup, kiranya perlu saya singgung situasi konflik vang kini
berlangsung di bagian Asia Tenggara ini, yaitu di Indocina, khususnya dalam
kaitan dengan masalah Kampuchea. Tidak periu disangsikan bahwa apa vang
telah teriadi sejak akhir tahun 1978 4i salah satu bagian Asia Tenggara ini
telah mengancam gagasan ZOPFAN. Apa pun kepentingan absah Vietnam,
dan saya yakin bahwa ia mempunyai kepeniingan-kepentingan keamanan
yang sah, apa yang telah diperbuatnya itu telah mengundang meningkainya
kehadiran dan karena itu campur tangan oleh negara-negara luar, khususnya
negara-negara besar. Tindakannya itu juga mengandung bahaya mengundang
masuknya suatu konflik antara negara-negara besar ke dalam Kawasan Asia
Tenggara,

Karena itu, apa pun penyelesaian politik vang hendak diusahakan harus
menjamin tidak saja bahwa penyelesaian itu memperhatikan kepentingan dari
semua pikak yang terlibat, khususnya rakyat Kampuchea, tetapi juga bahwa
kemungkinan bagi adanya campur tangan dari luar lagi di kawasan ini diku-
rangi, bila tidak dapat dihilangkan sama sekali. Apabila tidak, masaizh Kam-
puchea akan mengingkari sejumlah besar negara tidak saja di Asia Tenggara,
tetapi juga di bagian-bagian lain ¢i dunia ini, khususnya negara-negara kecil
dan lemah, jaminan bahwa mereka tidak akan meniadi barhan dasl cmin
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campur tangan, dengan alasan apa pun, oleh tetangga-tetangganya yang lebih
besar dan lebih kuat. Masalahnya sekarang adalah kompromi seperti apa yang
dapat d;capaz yang merupakan hakikat dari setiap penyelesatan politik, yang =
dapat dxierima oleh semua ‘pihak vang berkepentingan dalam masalah Kam- '
puchea SEATHE dengan harga yang mereka bersedia memikul,

Bliamana iu dapat dicapai gagasan tentang ZOPFAN mungkin masih
mempunyai masa depan. Ia akan merupakan kerangka bagi perdamaian dan :
keamanpan. di Asia Tenggara. itulah strategi jangka panjang negara-negara. -
angeota ASEAN. Ia merupakan suatu strategi bagi keamanan dan stabilitas. -
yang sangat mereka butubkan demi perkembangan ke arah kemajuan dan
kemakmuaran. Ja merupakan suatu strategi untuk perdamaian, bukannys un-
tuk peperangan, dan bukan pula melalui peperangan.






